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ABSTRACT 

This thesis of artwork present and analyze events in the phenomenon of 
Raden Kamandaka's romance. The form of music cultivation was created from the 
idea of cultivating a fusion of slendro pentatonic tones with diatonic tones. The 
two problems posed in this artwork thesis are: (1) How is the process of 
interpreting the form of the story into the form of music?; and (2) How to develop 
slendro pentatonic tones using Calung Banyumasan instruments with diatonic 
tones using saxophone instruments when combined?. The methods used in the 
creation of compositional works are observation, orientation, exploration, 
improvisation and imagination. Research data is collected through library studies, 
documentation studies and interviews with historians and composition lecturers.  

The results showed that the cultivation of slendro pentatonis using the 
Calung Banyumasan instrument with diatonic tones using saxophone 
instruments when combined creating a unique and strong impression in the 
cultivation of music. The depiction of events in Raden Kamandaka's romance was 
created through the creator's imagination in musical ideas. Each type of tone and 
instrument has a different character, The otherness of the character of the slendro 
tone with diatonic and the production of sounds produced from the selected 
instrument is combined in a sequence of presentations of composition works to 
produce shapes, types and flavors that vary in one unit of concert composition 
work.  
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ABSTRAK 

Skripsi karya seni ini menyajikan dan menganalisis peristiwa 
dalam fenomena kisah asmara Raden Kamandaka. Bentuk penggarapan 
musiknya tercipta dari ide penggarapan perpaduan antara nada 
pentatonis slendro dengan nada diatonis. Dua permasalahan yang 
diajukan dalam skripsi karya seni ini adalah: (1) Bagaimana proses 
interpretasi dari bentuk cerita menjadi bentuk bunyi?; dan (2) Bagaimana 
penggarapan nada pentatonis slendro menggunakan instrumen Calung 
Banyumasan dengan nada diatonis menggunakan instrumen saksofon jika 
dipadukan?.  Metode yang digunakan dalam pembuatan karya komposisi 
adalah observasi, orientasi, eksplorasi, improvisasi dan imajinasi. Data-
data penelitian dikumpulkan melalui studi pustaka, studi dokumentasi 
dan wawancara kepada tokoh masyarakat dan juga dosen-dosen Institut 
Seni Indonesia Surakarta.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggarapan pentatonis 
slendro menggunakan instrumen Calung Banyumasan dengan nada 
diatonis menggunakan instrumen saksofon jika dipadukan menciptakan 
kesan yang unik dan menarik dalam penggarapan musiknya. 
Penggambaran peristiwa dalam kisah asmara Raden Kamandaka 
diciptakan melalui imajinasi pengkarya dalam ide-ide musikal. Masing-
masing jenis nada dan instrumen mempunyai karakter yang berbeda-
beda, keberbedaan karakter nada slendro dengan diatonis dan produksi 
suara yang dihasilkan dari instrumen yang dipilih tersebut dipadukan 
dalam satu urutan sajian karya komposisi untuk menghasilkan bentuk, 
jenis dan rasa yang bervariasi dalam satu kesatuan konser karya 
komposisi.  
 

Kata Kunci: asmara, kamandaka, calung, saksofon.  
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